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ABSTRAK

Sebagian besar masyarakat masih belum mengetahui manfaat yang terkandung pada susu kambing, masyarakat masih
menganggap bahwa susu sapi merupakan satu-satunya sumber nutrisi hewani yang memiliki kandungan protein, gizi,
dan manfaat yang sangat besar bagi kesehatan. Untuk itu perlu dilakukan sosialisasi tentang pemanfaatan susu kambing
karena kurangnya pengetahuan masyarakat sehingga menyebabkan rendahnya daya beli masyarakat. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk menjalin rintisan kerjasama dengan sekolah sebagai salah satu tempat pemasaran produk susu
kambing serta orang tua siswa-siswi dalam meningkatkan daya konsumen masyarakat terhadap susu kambing dan
memberikan informasi yang berlandaskan data ilmiah tentang manfaat susu kambing. Sosialisasi dilaksanakan melalui
pemaparan pemateri tentang manfaat dan pentingnya mengonsumsi susu kambing dalam kehidupan sehari-hari serta
pemanfaatan susu kambing menjadi produk nutrisi sehat (susu kambing pasteurisasi). Hasil dari kegiatan sosialisasi
adalah para guru dan siswa-siswi bertambah pengetahuannya tentang pentingnya mengonsumsi susu kambing sebagai
pangan sehat bernutrisi dan antusias dalam membuat produk-produk sehat berbahan dasar susu kambing.

KATA KUNCI: Guru, Siswa, Susu Kambing, Sosialisasi, Tinggi Protein.

Socialization of Pasteurized Goat Milk for Elementary School Students As-Salam Malang

ABSTRACT

The use of milk is very popular, both in the form of the milk itself and other processed forms such as yogurt, cheese,
kefir, and others. Most people still think that cow's milk is the only source of animal nutrition that contains protein,
nutrition and enormous health benefits. Not many people know that goat's milk has the same, even better, benefits than
cow's milk. Community service through the dissemination of pasteurized goat's milk is carried out. Lack of public
knowledge about the health benefits and nutritional content of goat's milk causes people's purchasing power is still very
low. In addition, considering the importance of the benefits of goat's milk, we need an activity that is effective and
informative, educative and persuasive in the context of introducing its products. The purpose of this activity is to
establish a pioneering collaboration with schools as one of the marketing sites for goat's milk products and parents of
students in increasing the consumer's power of the community towards goat's milk and providing information based on
scientific data about the benefits of goat's milk. The socialization was carried out starting with the presentation of the
presenters about the benefits and importance of consuming goat's milk in daily life, the utilization of goat's milk into
healthy nutritional products (pasteurized goat's milk). The results that can be conveyed from the socialization activities
are that teachers and students increase their knowledge of the importance of consuming goat's milk as healthy food and
are enthusiastic in making healthy products made from goat's milk.

KEYWORDS: Teachers, Students, Goat's Milk, Socialization, High Protein.
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1. PENDAHULUAN

Susu merupakan salah satu sumber protein yang banyak dikonsumsi masyarakat sebagai nutrisi
penunjang, khususnya bagi anak-anak susu merupakan salah satu sumber nutrisi yang penting.
Pemanfaatan susu sangat populer, baik dalam bentuk susu itu sendiri maupun bentuk olahan lainnya
seperti yoghurt, keju, kefir, dan lain-lain. Banyak masyarakat masih beranggapan bahwa susu sapi
merupakan satu-satunya sumber nutrisi hewani yang memiliki kandungan protein, gizi, dan manfaat
yang sangat besar bagi kesehatan karena banyak dikenal dibandingkan dengan susu kambing.
Belum banyak masyarakat yang mengetahui bahwa susu kambing memiliki banyak manfaat dari
susu sapi.

Susu kambing merupakan sumber gizi yang tinggi dan mempunyai nilai ekonomi yang sangat
baik. Komposisi susu kambing lebih lengkap dalam hal kandungan protein, lemak, mineral
(kalsium, fosfor, magnesium, kalium, dan tembaga), serta vitamin (A, B kompleks, dan C)
dibandingkan dengan susu sapi (Clark, 2001). Susu kambing dapat diminum oleh orang yang alergi
minum susu sapi (lactose intolerant) (Srigondo & Soedarsono, 1991). Perbedaan karakteristik
antara susu kambing dengan susu sapi adalah susu kambing memiliki karakteristik warna lebih
putih dan globul lemak susu lebih kecil dan beremulsi dengan susu, sehingga lemak susu kambing
lebih mudah dicerna dan diserap oleh pencernaan manusia dan secara alamiah sudah berada dalam
keadaan homogen (Cebalos dkk., 2009). Khasiat susu kambing lainnya yaitu sebagai terapi penyakit
TBC, membantu memulihkan orang setelah sembuh dari sakit, dan mampu mengontrol kadar
kolesterol dalam darah, serta baik untuk kesehatan kulit (Sodiq & Abidin, 2002).

Kurangnya pengetahuan masyarakat, khususnya anak-anak sebagai khalayak sasaran akan
adanya manfaat kesehatan dan kandungan gizi dari susu kambing ini menyebabkan daya konsumsi
masyarakat masih sangat rendah. Maka dari itu khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini
adalah anak didik, orang tua siswa-siswi, dan guru karena pada masa ini anak-anak dapat dikatakan
sedang memasuki masa keemasan dan serba ingin tahu yang lebih terhadap lingkungan sekitarnya.
Oleh karenanya, orang tua siswa dan para guru pasti akan memperhatikan pendidikan dan aktivitas
anak didiknya sehingga pemilihan tingkat pendidikan SD ini sesuai bagi target khalayak. Di
samping itu, mengingat akan arti pentingnya kegiatan pemasaran dalam suatu proses produksi
sehingga produk yang dibuat lebih dikenal oleh masyarakat luas sehingga diperlukan suatu kegiatan
yang tepat guna dan bersifat informatif, edukatif, dan persuasif dalam rangka pengenalan produknya
ke khalayak sasaran.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SD Islam As-Salam, Jl.
Bendungan Wonorejo No. 1A, Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur
pada hari Sabtu, tanggal 12 Desember 2015, pukul 09.00-13.00 WIB. Metode yang dilakukan yakni
dengan metode kaji tindak melalui langkah-langkah sebagai berikut:
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2.1 Kerangka Pemecahan Masalah
Mendiskusikan dan mempersiapkan materi sosialisasi sesuai dengan kebutuhan pengetahuan
khalayak sasaran, berkoordinasi dengan ketua tim guru SD Islam As-Salam, Malang, Jawa
Timur dan melakukan evaluasi kegiatan.

2.2 Sosialisasi dan Pendampingan
Kegiatan sosialisasi dan pendampingan dilakukan melalui penyampaian materi terkait hasil
penelitian tentang manfaat susu kambing dan pengenalan produk susu kambing. Kegiatan ini
terkait dengan upaya pemasaran dan pengenalan produk susu kambing yang lebih efektif dan
efisien.

2.3 Permainan Edukasi
Pengenalan tentang produk susu kambing juga dilakukan melalui permainan interaktif untuk
lebih memudahkan pemahaman akan informasi yang diberikan terutama pada anak-anak.

2.4 Khalayak Sasaran
Kegiatan ini dilaksanakan di SD Islam As-Salam, Malang, Jawa Timur. Peserta siswa, orang
tua siswa, guru, dan civitas akademika pada sekolah tersebut.

2.5 Evaluasi Kegiatan
Berdiskusi dan evaluasi akhir untuk mengukur tingkat capaian yang dihasilkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini melibatkan para siswa, orang tua siswa, guru, dan civitas akademik SD
Islam As-Salam dan diawali dengan penyampaian materi, pengenalan manfaat mengonsumsi
produk susu kambing serta pengenalan produk susu kambing yang sehat dan bernutrisi oleh ketua
pelaksana Prof. Fatchiyah, M.Kes, Ph.D (Gambar 1). Dalam pemaparannya disebutkan bahwa salah
satu bahan pangan fungsional yang memiliki manfaat besar dalam kesehatan masyarakat yaitu susu
kambing. Susu kambing telah dikonsumsi oleh masyarakat selama berabad-abad yang lalu. Susu
kambing selain dikonsumsi untuk kebutuhan sehari-hari juga dikonsumsi sebagai tujuan
pengobatan.

Menurut Purwadi dkk. (2017), susu kambing memiliki berbagai manfaat yang lebih besar
daripada susu sapi dan telah lama diakui oleh para ilmuwan untuk dimanfaatkan oleh orang yang
mengalami gangguan pencernaan. Selain itu, terdapat perbedaan spesifik antara susu kambing dan
susu sapi yaitu warnanya yang lebih putih karena tidak mengandung karoten yang menyebabkan
warna agak kekuningan. Di samping itu, asam lemak susu kambing kaya akan asam lemak volatil
yaitu kaproat, kaprilat, dan kaprat yang berkontribusi pada pembentukan rasa dan bau spesifik. Hal
ini juga dinyatakan oleh Boycheva dkk. (2011) dan Moeljanto & Wirjantan (2002), terdapatnya
asam lemak rantai pendek ini diduga menyebabkan susu kambing lebih mudah dicerna jika
dibandingkan dengan susu sapi.
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Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa diseminasi hasil penelitian
berupa Pengenalan Produk Susu Kambing di Sekolah Dasar Wilayah Malang bertujuan menjalin
kerjasama dengan peternak susu kambing di wilayah Malang, menjalin rintisan kerjasama dengan
sekolah sebagai salah satu tempat pemasaran produk susu kambing serta orang tua siswa dalam
meningkatkan kemungkinan perluasan area pemasaran, dan memberikan informasi yang
berlandaskan data ilmiah tentang manfaat susu kambing.

e nwmﬂmmﬁ;ﬁﬁ;}f 3
" PENGENALAN PRODUK SUSUKANBING |
NEDASSALAM

Gambar 1. Kegiatan introduksi manfaat mengkonsumsi susu kambing

Dalam kegiatan tersebut pihak Kelompok Peneliti SMONAGENES Universitas Brawijaya
(UB) mendiseminasikan hasil-hasil riset tentang produk susu kambing yang telah diperoleh dan
saling berdiskusi sebagai wujud luaran dari diseminasi serta materi tentang pengetahuan susu
kambing dan pemanfaatan usaha olahan susu saat ini masih didominasi susu sapi. Oleh karena itu,
perlu adanya pengembangan olahan susu kambing karena mengaplikasikan hasil-hasil riset untuk
menepis citra yang sering disandang pada susu kambing yang berbau tajam, salah satunya diolah
menjadi yoghurt sehingga dapat meningkatkan kesukaan konsumen (Gambar 2). Hal ini
ditunjukkan dengan antusiasnya para peserta diseminasi dari para wali siswa, guru, dan siswa-siswi
di SD Islam As-Salam yang sangat banyak pertanyaan sekaligus semangat yang menambah
keaktifan para peserta dalam diseminasi tersebut dengan narasumber dari kelompok penelitian
SMONAGENES UB dan peternak susu kambing.
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Gambar 2. Olahan bahan pangan susu kambing menjadi yoghurt dan puding susu

Secara keseluruhan respons peserta para wali siswa dan siswa-siswi selama penyuluhan di SD
Islam As-Salam sangat antusias. Hasil evaluasi kegiatan terungkap bahwa para khalayak sasaran
guru, siswa-siswi, dan para wali siswa diantaranya hanya 5% dari 30 peserta yang hadir pernah
mendengar dan merasakan produk susu kambing dan rutin mengonsumsinya seperti yang
dibawakan saat sosialisasi ini (susu pasteurisasi dan yoghurt dari susu kambing).

4. KESIMPULAN

Dari kegiatan kali ini maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi aktif dari peserta dan materi yang
diberikan sangat berguna untuk menjembatani interaksi antara peternak sebagai produsen susu
kambing dan konsumen. Kegiatan pengabdian ini sekaligus memberikan informasi yang
berlandaskan data ilmiah tentang manfaat susu kambing. Dari hasil pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa diseminasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produk
susu kambing dapat dilanjutkan kembali sehingga mampu meningkatkan upaya pengembangan
kerjasama dengan berbagai inovasi kegiatan sosialisasi dengan olahan bahan pangan yang lebih
kreatif dari susu kambing. Oleh karena itu, mampu untuk dilakukan pengembangan penelitian
terutama terkait eksplorasi sumber daya lokal serta pemanfaatannya untuk masyarakat luas. Untuk
kegiatan selanjutnya sebaiknya diseminasi hasil penelitian produk susu kambing ini dilaksanakan di
sekolah-sekolah dasar yang lebih luas.
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